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KATA PENGANTAR

Pada tahun anggaran 2008, Pemerintah melalui Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggl, Kementerian Pendidikan Nasional telah meluncurkan
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) untuk dilaksanakan dan
dikembangkan oleh perguruan tinggi. Program tersebut dilaksanakan
diseluruh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan di beberapa Perguruzn Tinogi
Swasta (FTS) yang diseleksi oleh Koordinator Perguruan Tinggi Swasta
{Kopertis) dengan alokasi dana yang berbeda-beda.

PMW bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan
jwa wirausaha (entreprensurship) berbasis IPTEKS kepada para
mahasiswa agar menjadi pengusaha yang tangguh dan sukses menghadapi
persaingan global. Dalam rangka keberlanjutan, program Ini juga bertujuan
mengembangkan kelembagaan pada perguruan tinggi yang dapat
mendukung pengembangan program-program kewirausahaan, Sebagai
hasil akhir, diharapkan terjadinya penurunan angka pengangguran lulusan
pendidikan tinggl yang pada kenyataannya menunjukkan peninghatan dari
tahun ke tahun.

Keberhagilan program ini setidak-tidaknya dilihat dari tiga indikator, yaitu (a)
jumlah mahasiswa yang berhasil menjalankan usaha (sebagai wirausaha),
(b) terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi; dan
(c) terbentuknya lembaga pengembangan pendidikan kewirausahaan yang
tangguh dan mandiri yang mengkordinasikan berbagal kegiatan terkait
kewirausahaan di perguruan tinggl yang bersangkutan.

Panduan ini disusun berdasarkan hasil revisi sesual dengan masukan dan
perimbangan dari berbagal pihak serta pengalaman pelaksanaan PMW
tahun 2008 di berbagai Kopertis dan PTS yang terpilih. Diharapkan panduan
ini khususnya dapat membantu Kopertis dan PTS untuk merancanakan dan
mengimplementasikan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) pada tahun
2010 yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan alokasi dana
berbasis kinerja pada tahun anggaran berikutnya,

Jakarta, Januari 2010
Direktur Kelembagaan

Flrclarnon

Hendarman,
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BAB1
LATAR BELAKANG

Data dari Badan Pusat Stafistik (BPS, 2009) menyebutkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia mencapal 7,87%. Data lain dari sumber
yang sama mengindikasikan adanya kenaikan jumlah penduduk yang bekerja
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan untuk golongan SMK,
diploma,dan universitas. *Untuk pekerja dengan pendidikan diploma hanya
sebesar 2,79 juta orang atau sekitar 2,55 persen, dan pekerja dengan
pendidikan sarjana hanya tercatat sebesar 4,65 juta orang atau mencapai 4,44
persen. Dalam keadaan seperti ini maka masalah pengangguran khusunya
yang berpendidikan tinggi akan berdampak negatif terhadap stabilitas sosial
dan kemasyarakatan.

Kondis| tersebut di atas didukung pula cleh kenyataan bahwa sebagian
besar |ulusan Perguruan Tinggi cenderung lebih sebagal pencari kerja (job
sgekar) daripada pencipta lapangan pekeraan (job creater). Hal ini
kemungkinan disebabkan sistem pembelajaran yang diterapkan di berbagal
perguruan tinggl saat ini lebih terfokus pada oagaimana menyiapkan para
mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukannya lulusan
yang siap menciptakan pekerjaan. Disamping itu, aktivitas kewirausahaan
(Entreprenaurial Activity) yang relatif masih rendah. Enirepreneurial Activity
diterjemahkan sebagai individu aktif dalam memulai biznis bar dan dinyatakan
dalam persen total penduduk aktif bekerja. Semakin tinggi indek Entrepreneurial
Activity maka semakin tinggi entrepreneurship level suatu negara (Boulton dan
Tumer, 2005)".

Untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dan meningkatkan
aktivitas kewirausahaan agar para lulusan perguruan tinggi lebih menjadi
pencipta lapangan kerja, Kementerian Pendidikan MNasional telah
mengembangkan berbagal kebljakan dan program. Salah satu program yang
telah dikembangkan adalah program Co-op (Cooperative Education Program)
sejak tahun 1938. Kemudian, dengan fujuan untuk membentuk wirausaha
melalui pendidikan inggl, mulai tahun 2003 dikembangkan program Co-op yang
memberikan kesempatan belajar bekerja secara terpadu pada UKM. Sampai
dengan tahun 2009, program Co-op di UEM telah diikutl sebanyak 1156
mahasiswa dan 34 perguruan tinggi,

Kebijakan dan program penguatan kelembagaan yang mendorong
peningkatan aktivitas berwirausaha dan percepatan pertumbuhan wirausaha-—
wirausaha baru dengan basis IPTEKS sangat diperlukan. Atas dasar pemikiran
tersabut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mengembangkan Program
Mahasiswa Wirausaha PMW. Pada tahun anggaran 2009, program ini telah

g In Ama E BAip [Chris Boulton & Fairch Tumer | Villey MEA Publications Reproduced
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: luh tiga) perguruan tinggi negeri dan 179
{d:ahﬂm"m“‘w?:h E::;:I?:n}p::rgunaai ﬁng?m swasta dibawah koordinasi
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), sebegai bagian dari strategi
sidi di Perguruan Tinggi, dimaksudkan untuk m&r_nfasililasi para
mahasiswa yang mempunyai minat berwirausaha dan memulai usaha dengan
basis ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Fasilitas yang diberikan meliputi
pendidikan dan pelatiian kewirausahaan magang, penyusunan reiicana bisnis,
dukungan permodalan dan pendampingan usaha. Program ini diharapkan
mampu mendukung visi-misi pemerintah dalam mewujudkan kemandirian
bangsa melalui penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan,

BAB II
LANDASAN PROGRAM

Pengertian Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku
kemampuan sesecrang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk bary dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan
yang lebih besar. Kewirausahaan adalah suatu proses kreativitas dan inovasi
yang mempunyai risiko tinggi untulk menghasilkan nilai tambah bagi produk
yang bermanfaat bagi masyarakat dan mendatangkan kemakmuran bagi
wirausahawan. Kewirausahaan ity dapat dipelajar walaupun ada juga orang-
arang tertentu yang mempunyai bakat dalam hal kewirausahaan, Strategi
pendidikan yang diwujudkan dalam PMW bertujuan membentuk softskill agar
berperilaku sesuai karakter wirausaha.

Ada tiga tahapan dalam perkembangan teori kewi, ausahaar,: 2

4.  Teor yang mengutamakan Peluang Usaha. Teor ini disebut teod
Ekonomi, yaitu wirausaha akan fmuncul dan berkembang apabila ada
peluang ekonomi,

b.  Teocri yang mengutamakan Tanggapan orang terhadap Peluang.

b.1. Teori Sosiolog
Mencoba menerangkan mengapa beberapa kelompok sosial
menunjukkan tanggapan yang berbeda terhadap peluang usaha

b.2. Teor Psikologi
Mencoba menjawab
= Karakateristik perorangan yang membedakan wirausaha dan
bukan wirausaha
* Karakleristk perorangan yang membedakan wirausaha berhasil
dan tidak berhasil

c.  Teori yang mengutamakan hubungan antara perilaku wirausaha
dengan hasilnya. Disebut dengan teori perilaku, yaitu yang mencoba
memahami pola perilaku wirausaha. Kewirausahaan dapat dipelajari
dan dikuasal, karena kewirausahaan pilihan ketja dan pilihan karir.

¥ Drucher (1988) datem Insvadion snd Enfrapreneurania - New Yor: Harper and Row, 1085
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Dari ketiga teori diatas, mitos/kepercayaan bahwa “orang Indonesia ity
fak dapat menjadi wirausaha dan tidak dapat menjadi manajer dapat
runtuhkan, karena semua kegiatan dapat dipelajari, dilatihkan, dan dapat
guasai. Ciri-ciri seorang wirausaha meliputi :

Menmiliki rasa percaya din dan mampu bersikap positif terhadap diri dan
lingkungannya

Berperilaku pamimpin

Memiliki inisiatif, keuietan, kegigihan, berperilaku kreatif dan inovatif
Mampu bekerja keras

Berpandangan luas dan memiliki visi ke depan

Berani mengambil risiko yang diperhitungkan

Tanggap terhadap saran dan kritik

Cin tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai kemampuan sepert;
m memilih jenis wusaha, mengelola produksi, mengembangkan
asaran, meningkatkan pengelolaan keuangan dan permodalan,
jorganisasikan dan mengelcla kelompuk usaha, dan mengambangkan
in kemitraan usaha,

BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT

A. TUJUAN
1. Menumbuhkembangkan wirausaha-wirausaha baru yang berpendidikan
tinggi
2. Mendorong terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di perguruan
tinggi
3. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan kelembagaan pengelola
kewirausahaan mahasiswa di perguruan tinggi.

B. MANFAAT :
1. Bagi Mahasiswa :

O Memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dengan kondisi dunia
kerja guna meningkatkan soft skill

O Memberikan kesempatan langsung untuk teribat dalam kegiatan nyata
di UKM guna mengasah jiwa wirausaha.

O Menumbuhkan jiwa bisnis (sense of business) sehingga memiliki
keberanian untuk memulai usaha didukung dengan modal yang
diberikan dan pendampingan secara terpadu.

2. Bagl Usaha Kecil dan Menengah {UKM) :
O Mempererat hubungan antara UKM dengan dunia kampus.
O Memberikan akses terhadap informasi dan teknologi yang dimiliki
perguruan tinggi

3. Bagi Kopertis/Perguruan Tinggi :

O Meningkatkan kemampuan perguruan tinggi dalam pengembangan
pendidikan kewirausahaan

O Mempererat hubungan antara dunia akademis dan dunia usaha,
khususnya UKM

O Membuka jalan bagi penyesuaian kurikulum yang dapat merespon
tuntutan dunia usaha

O Menghasilkan wirausaha-wirausaha muda pencipta lapangan kerja
dan calon pengusaha sukses masa depan,

Pardwon PMW PTS 2010




8. Selama pregram berjalan perguruan finggi bekerja sama dengan para
pengusaha, baik UKM, koperasi maupun perusahaan besar. Pengusaha
dilibatkan secara aktif untuk memberikan bimbingan praktis wirausaha,
mulai dari pendidikan dan pelatihan, magang, penyusunan rencana
bisnis, dan pendampingan terpadu. Harus dihindari terjadinya
persaingan yang tidak sehat antara mahasiswa dan UKM pendamping.

BAB IV

KONSEP PROGRAM

A. Kedudukan Diperlukan terjadinya sinergi atau komplementaritas antara jenis usaha
. yany dikembangkan mahasiswa tsrsebut dan jenis usaha UKM
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) merupakan salah satu program dalam pendamping.
sistem pendidikan yang ada di perguruan tinggi. Dengan demikian, PMW harus 2 : t
terintegrasi  dengan pendidikan kewirausahaan yang sudah ada.  PMW 10. Pendirian usaha baru dapat dilakukan secara perorangan (individu) atau
hendaknya disinergikan dengan program-program yang sudah ada, antara lain, secara berkelompok. Jumlah modal kerja yang disediakan untuk
Frogram Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Co-op, Kuliah Kerja Usaha pendinian usaha maksimal Rp 8.000.000,00 (delapan juta rupiah) per
{KKU) dan program kewirausahaan lain. mahasiswa. Apabila If:erkaiompok maka jumlah anggota maksimal 5
(lima) orang dengan jumlah modal kerja maksimal Rp. 40.000.000,00
B. Mekanisme {empat puluh juta rupiah).
1. Kopertis melakukan sosialisasi kepada PTS 11. Pelaksanaan pendampingan usaha dilakukan dengan kerjasama antara
5 ; ) perguruan tinggi dan UKM hingga usasha mahasiswa berkembang
= ETS mengajukan proposai PMW kepada Kopertis sebagai PTS dengan baik.

Koordinator atau PTS Mifra
12. Hasil akhir yang diharapkan adalah :

3. Kopertis menseleksi dan menetapkan PTS Koordinator dan calon PTS (1) Terbentuknya dan berkembangnya wirausaha-wirausaha baru yang
Mitra. Kriteria seleksi meliputi (i) kesiapan rencana pelaksanaan, (ji} berpendidikan tinggi
kejelasan mekanisme pelaksanaan, (i) ketersediaan fasilitas dan S5D0M (2) Terbentuknya model pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
pendukung dan (iv) kejelasan indikator keberhasilan. (3) Bertumbuh  dan  berkembangnya kelembagaan  pengelola

4. Kopertis dan PTS Koordinator menentukan minimal 4 (empat) PTS Mitra kewirausshaan mahssiswa di pergurian linggi

untuk masing-masing PTS Koordinator.

S. Kopertis menetapkan dan menyalurkan dana kepada PTS Koordinator
dan PTS Mitra.

B PTS Koordinator dan PTS Mitra melakukan sosialisasi program,
identifikasi dan seleksi mahasiswa berdasarkan pada proposal usaha
yang diajukan mahasiswa, serta menyelenggarakan pelatihan dan
pembekalan kewirausahaan

7. Kelayakan rencana bisnis ditentukan oleh tim seleksi yang dapat terdiri
dari unsur perbankan, UKM, dan PTS.

B. Mahasiswa yang lolos seleksi diharuskan mengikuti magang kecuali
yang permah mengikuti program magang kewirausahaan (Program Co-
op, KKU, dan program kewirausahaan lain) atau telah menjalankan
usaha dapat dibebaskan dari kewajiban magang.

Panduan PMW PTS 2018 ]
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Model program seperti diuraikan diatas terangkum dalam Skema 1 di bawah

ird.
PERGURUAN TINGGI Wirausaha
berpendidikan
I tinggi
DIKLAT PENDIRIAN USAHA
N BARU
Mahasiswa P Max Rp 8 jutaimhs
u MAGAMNG
T
Perenca- PENDAMPINGAN
TLEET USAHA TERPADU
Bisnis BERKELAMNJUTAN
“lambaga
pengelola
UKM kewirausahaan

mahasiswa”

Basis IPTEKS

Skema 1. Model Program Mahasiswa Wirausaha (PMVV)

C. Persyaratan bagi mahasiswa

1. Program ini dapat diikuti oleh mahasiswa 51 Universitas / Institut /
Sekolah Tinggi yang telah menyelesaikan kuliah 4 semaster atau
minimal telah menempuh 80 SKS.

2. Mahasiswa program diploma dan politeknik yang telah menyelesaikan
kuliah 3 semester atau minimal telah menempuh 60 SKS.

3. Mahasiswa yang telah memanuhi syarat di atas diharapkan menampuh
seleksi yang meliputi aspek minat, motivasi berwirausaha, kelayakan
usaha dan soft skills.

4. Seleksi dilakukan oleh tm profesional yang terdiri dari unsur perguruan
tinggl, UKM, dan perbankan. Keterlibatan pinak-pihak tersebut penting
mengingat mahasiswa harus didampingl oleh mentor dari perguruan
tinggi yang terlibat langsung dalam proses pendidikan kewirausahaan,
sedangkan UKM merupakan tempat magang dan yang mempunyai
pengalaman praktis berusaha, dan perbankan merupakan fihak yang
terkait serta berpengalaman dalam hal kelayakan finansial.

FPanduan PHW PTS 2018 e
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BABV

PELAKSANAAN, SKEMA PEMBIAYAAN DAN SIFAT DANA

A. Pelaksanaan :

Sebagal strategi pendidikan, PMW harus menjadi bagian dari proses
pendidikan mahasiswa selama masa studi di Perguruan Tinggi. Agar PMW
dapat menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, maka tahapan yang
dilakukan oleh Kopertis dan PTS minimal mencakup tahapan: (1) persiapan, (2)
pembekalan dan (3) pelaksanaan program (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program Mahasiswa Wirausaha

Tahap/Kegiatan

Jangka Waktu

Keterangan

rNu
11

Persiapan

- Sosialisasi PMW kepada PTS cleh
Kopertis

- Saelaksi dan penetapan PTS
Koordinator dan PTS Mitra cleh
Kopertis

- Sosialisasi program kepada para
mahasiswa oleh PTS Koordinator
dan PTS Mitra

- Identifikasi dan seleksi mahasiswa
peserta program cleh PTS
Koordinator dan PTS Mitra

- Penylapan tim pelaksana dan materi
pembekalan oleh PTS Koordinator
dan PTS Mitra

Maksirmal 2
| bulan

Pembekalan

- pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan

- Penyusunan rencana bisnis
(business plan)

- saleksi rencana bisnis yang
dilakukan dengan melibatkan pihak
ketiga (parbankan, perusahaan)

- magang ke UKM

Maksimal 3
bulan

|
l
3

Tahap pelaksanaan dan Monitoring

Minimal 5

Terhitung

Parduasn P PTS 2018
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TahapiKegiatan | Jangka Waktu | Keterangan |
- Mahasiswa atau kelompok bulan - selesai | sejak dana |
| mahasiswa memulai bisnis (sian — up diterima
business) baru yang dipilih sesuai | oleh

dengan rencana bisnisnya

- pencairan modal kerja

- Pendampingan terpadu oleh tim
Pembina/pembimbing dar Perguruan
Tinggi dan UKM guna membantu
berbagai kesulitan yang dihadapi.
Pendampingan perlu secara
berkelanjutan dan fidak tergantung
tahun anggaran, hal ini untuk
membantu keberhasilan program. |

- Monitoring dan Evaluasi program |

mahasiswa

B. Skema Pembiayaan

Pembiayaan program berasal dari Pemerintah dengan alokasi bantuan
antara lain untuk : (1) pengelolaan, (2) pendidikan dan pelatihan, dan (3)
medal usaha. Rincian masing-masing adalah sebagai berikut;

1.

Pengelolaan program oleh Kopertis {10%), meliputi antara lain -
a) Sosialisasi program kepada PTS

b) Seleksi proposal PTS Koordinator dan PTS Mitra

c) Lokakarya

d) Moenitoring Evaluasi pelaksanaan program

&) Pelaporan

. Pendidikan dan pelatihan Kewrausahaan serta Magang dilakukan cleh

PT3 Koordinator dan PTS Mitra (20%), meliput -

a) Sosialisasi kepada mahasisiva

b) Pelatihan kewirausahaan

c) Seleksi Rencana Bisnis (Business Plan)

d) Magang

g) Pendampingan oleh mentor

fi  Monitoring dan evaluasi kegiatan usaha yang dilakukan mahasiswa

. Bantuan modal usaha untuk memulai bisnis (business starf-up) (T0%)

yang besarnya maksimum Rp8.000.000,00 (delapan juta rupiah /

Fanduan PMW FTS 2000 [F

mahasiswa) atau berkaslompok yang terdii dari  maksimum 5
orang/kelompok dengan dana maksimum Rp.40.000.000,00 (empat puluh
juta rupiah/kelompok usaha, Besarnya dana lergantung pada jenis usaha
dan rencana bignis yang diajukan mahasiswa.

C. Sifat Dana

1

Bantuan modal usaha sebesar maksimum Rp. B.000.000,00 (delapan
juta rupiah/mahasiswa) dalam Program Mahasiswa Wirausaha ini
merupakan hibah dari Direkiorat Jenderal Pendidikan Tingg
Kementerian Pendidikan Masional kepada Perguruan Tinggi Megeri
(PTN), yang akan dipergunakan uniuk medal usaha kepada para
mahasiswa.

. Seliap perguruan tinggi swasta diberikan kewenangan untuk mengelola

dana modal usaha lersebut secara berlanggung jawab, efektif dan
efisien.

Skema penyediaan modal kerja dan mekanisme pencairan dana kepada
para mahasiswa diatur secara tersendiri oleh perguruan tinggi pengelola
program. Untuk menunjang keberlanjutan program dan modal kerja yang
telah diberikan, maka setelah bulan ke-5 mahasiswa peserta program
diwajibkan memulai melaporkan perkembangan usahanya secara lebih
terperinc kepada perguruan tinggi pengelola program.

. Sebagai bahan evaluasi keberlanjutan dukungan program dari
pamerintah untuk tahun-tahun berikutnya, perguruan tinggi yang paling
gfisien dalam penggunaan dana dan dengan jumlah mahasiswa peserta
program yang lebih banyak terlibat akan mendapatkan jumilah hibah yang
lebih besar secara proporsional. Sebaliknya, perguruan tinggi yang tidak
efisien dalam penggunaan dana akan dikurangi jumlah hibahnya secara
proporsional pula. Penentuan kinerja akan dilakukan cleh Diraktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yang dirumuskan oleh suatu tim yang
dibentuk oleh Direktorat Kelembagaan.

FParduan PMIF PTS 2010 12




BAB VI

PIHAK YANG TERLIBAT DAN PERAN MASING-MASING

Dalam program ini terdapat 5 {lima) pihak yang terlibat secara aktif dengan
peran sebagai berikut:

1. Kopertis, sebagai pembina pelaksanaan program, melakukan :

a.
b.
c.

d.

sosialisasi program kepada PTS calon pengelola program

menseleksi dan menetapkan PTS Koordinator dan PTS Mitra
pembinaan kepada PTS Koordinator dan PTS Mitra program berkenaan
dengan pelaksanaan program

penetapan alokasi dana kepada PTS Koordinator dan PTS Mitra

e. kegiatan menitoring dan evaluasi pelaksanaan program di PTS

.

pelaporan kegiatan kepada DIKTI dengan melampirkan laporan dari PTS
Koordinator dan PTS Mitra.

2. PTS Koordinator

a.

b.

Cefinisi 1 FTS yang uiseieksi dan ditetapran oleh Kopertis sebagai
koordinator.
Kriteria PTS Koordinator :
-~ Tertib dalam laporan EFSBED (minimal B0 %)
Minimal 50 % Program Studi terakreditasi
- Mempunyai lembaga dan atau pengalaman mengelola kegiatan
kewirausahaan
- Taat asas terhadap peraturan pendidikan
- Mewakili wilayah sesuai dengan kondisi Kopertis masing-masing
= Mempunyai komitmen untuk mendukung PMW

. Tugas dan Fungsi PTS Koordinator

- Malakukan seleksi dan menetapkan proposal usaha yang diajukan
mahasiswa

- Mengkoordinasikan penyaluran dana

- Mengkoordinasikan pelaksanaan program pada PTS Mitra yang
berada dibawah koordinasinya

- Pelaporan kegiatan kepada Kopertis

3. PTS Mitra :

Definisi : PTS Mitra adalah PTS hasil seleksi Kopertis dan FTS
Koordinator untuk secara bersama-sama sebagai pelaksana PMW

b. Kriteria :

= Tertib dalam laporan EPSBED (minimal 80 %)
»  Minimal 50 % Program Studi terakreditasi
= Taat asas terhadap peraturan pendidikan
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C.

= Bersedia bekerjasama dengan PTS Koordinator untuk melaksanakan
PRIV

Tugas dan Fungsi PTS Mitra :

= Sebagai anggota Tim bersama dengan PTS Koordinator melakukan
pengelolalaan PMWW

4, Mahasiswa peserta PMW wajib:

2.

~pang

Q.

mengikuti selexsi

mengikuti pembekalan

melaksanakan magang di UKM

menyusun rencana bisnis

mendirikan dan menjalankan usaha

menandatangani perjanjian dengan perguiuan tinggl pelaksana untuk
mempenkan bantuan medal kerja bagi mahasiswa PMW selanjutnya
membuat laporan reguler mengenai perkembangan usaha

5. Cosen / Mentor melakukan:

a.

b
c.
d

pendampingan

mediasi antara UKM dan mahasiswa
monitoring dan evaluasi kegiatan mahasiswa
konsultasi mahasiswa

6. Pengusaha:

a.
b.

melakukan bimbingan dan pendampingan usaha secara praktis
memberikan saran-saran pengembangan usaha

7. Pemerintah Daerah cq. dinas yang membidangi koperasi dan UKM:

b.

memfasilitasi pelaksanaan PMW

membantu mahasiswa peserta PMW dalam memulai dan
mengembangkan usaha baik dari segi teknis, manajemen, informasi
pasar, perijinan, dsb.

memfasilitasi pengembangan jejaring bisnis
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